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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi cacing Trichuris spp. pada sapi
bali (Bos sondaicus) di Bali dan hubungannya dengan letak geografis Provinsi Bali. Sampel yang
digunakan adalah feses sapi bali berjumlah 200 ekor yang kemudian dibagi menjadi empat
kelompok berdasarkan letak geografis Provinsi Bali. Penelitian ini dilakukan secara cross-
sectional dengan memperhatikan faktor risiko seperti letak geografis wilayah untuk mengetahui
prevalensi infeksi cacing Trichuris spp. pada sapi bali (Bos sondaicus) di Provinsi Bali.
Pemeriksaan sampel menggunakan metode konsentrasi apung dengan NaCl jenuh. Identifikasi
telur Trichuris dilakukan di bawah mikroskop binokuler dengan menggunakan pembesaran
obyektif 40x. Telur cacing Trichuris spp. diidentifikasi berdasarkan morfologi, sedangkan untuk
mengatahui hubungan antara letak geografis terhadap prevalensi infeksi 7richuris Spp. dianalisis
dengan Chi Square Test. Hasil penelitian didapatkan prevalensi infeksi cacing Trichuris spp. pada
sapi bali (Bos sondaicus) sebesar 1,5%. Sedangkan letak geografis tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap prevalensi infeksi cacing Trichuris spp. pada sapi bali (Bos sondaicus) di
Provinsi Bali.

Kata kunci: sapi bali, letak geografis, prevalensi, Trichuris spp.
ABSTRACT

The purposes of this study were to determine the prevalence of Trichuris spp. on bali cattle
(Bos sondaicus) and the relationship between the prevalence with the geographical location in Bali.
The samples that used in this study were 200 fecal samples from four different geographical
location in Bali. The study was a cross-sectional study to determine the prevalence of Trichuris
spp. on bali cattle (Bos sondaicus) with geographic location as a risk factor. The examination was
done using floating in saturated salt solution method. Identification of Trichuris spp. based on
morphology eggs was done with 40x magnificence under a binocular microscope. While the
relationship between geographic location and the prevalence of Trichuris spp. was analyzed by
using Chi square test. The results showed that the prevalence of Trichuris spp. on bali cattle was
1,5%, and there was no relation between geographic location and the prevalence of Trichuris spp.
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PENDAHULUAN melintang dari arah Timur ke arah Barat.

Bentuk wilayah datar, berombak sampai

Pulau Bali mempunyai luas areal bergelombang terdapat sepanjang pantai
5.621 km’ yang terbagi menjadi dua pada ketinggian letak 0-500 meter di atas
bagian oleh rantai pegunungan yang permukaan laut. Akibat deretan gunung
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yang melintang dari arah Timur ke arah
Barat, dataran rendah Selatan Pulau Bali
memiliki curah hujan tinggi dengan bulan
basah sepanjang tahun. Sedangkan di
dataran rendah Utara Pulau Bali memiliki
curah hujan per tahun yang rendah
dengan bulan basah yang sangat pendek.
Suhu dataran rendah Selatan Pulau Bali
lebih rendah dari pada suhu dataran
rendah pantai Utara Pulau Bali, hal ini
disebabkan udara yang bertiup dari pantai
Utara merupakan angin kering yang
sangat kurang mengandung uap air
(Suweta, 1982). Berdasarkan letak
geografisnya, Pulau Bali dapat di
bedakan menjadi empat daerah dataran
yaitu dataran tinggi kering, dataran tinggi
basah, dataran rendah kering dan dataran
rendah basah (BPS, 2013).

Daerah  dataran  tinggi  kering
memiliki suhu sekitar 23,45°C dengan
curah hujan yang rendah dibandingkan
dengan daerah dataran rendah basah yang
memiliki suhu sekitar 27,4°C dengan
curah hujan yang tinggi. Sedangkan
dataran tinggi basah memiliki suhu
sekitar 23,45°C dengan curah hujan yang
tinggi dibandingkan dengan daerah
dataran rendah kering yang memiliki
suhu sekitar 27,4°C dengan curah hujan
yang rendah (Suweta, 1982). Letak
ketinggian sangat berpengaruh terhadap
perkembangan dari telur maupun cacing
Trichuris spp. dari kelas nematoda,
karena pada kelembaban dan suhu 27,2°C
yang ada di daerah dataran rendah
Provinsi Bali, telur cacing akan
berkembang biak menjadi infektif lebih
cepat. Telur cacing Trichuris spp. juga
dapat bertahan selama beberapa tahun
(Belizario et al., 2003; Taylor et al,
2007).

Sapi bali merupakan plasma nutfah
sapi asli Indonesia yang berasal dari
Pulau Bali hasil domestikasi banteng
(Bibos banteng) yang kini sudah diakui
potensinya sebagai sapi potong yang
dapat memenuhi kebutuhan daging
masyarakat Indonesia. Sapi bali (Bos
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sondaicus) telah mengalami domestikasi
3.500 tahun SM di wilayah pulau Bali
dan Jawa (Zulkharnaim et al, 2010;
Pusat Kajian Sapi Bali, 2012). Sapi bali
merupakan aset nasional yang perlu
dilestarikan, sehingga perlu dipertahan-
kan keberadaannya (Noor et al, 2001;
Handiwirawan dan Subandriyo, 2004;
Bugiwati, 2007).

Keunggulan sapi bali dibandingkan
sapi lain yaitu memiliki daya adaptasi
sangat tinggi terhadap lingkungan yang
kurang baik, dapat memanfaatkan pakan
dengan kualitas rendah, mempunyai
fertilitas dan tingkat keberhasilan dalam
perkawinan (conception rate) yang sangat
tinggi, persentase karkas yang tinggi dan
memiliki daging berkualitas baik dengan
kadar lemak rendah (Payne and Hodges,
1997; Noor et al., 2001; Sudarmaji dan
Gunawan, 2007). Namun sapi bali sangat
rentan terkena infeksi penyakit seperti
parasit saluran pencernaan, karena
sumber pakan dan lingkungan yang
kurang bersih.

Hasil penelitian tahun 2009 terhadap
290 sampel tinja sapi bali yang diperiksa
di Sentra Pembibitan Sapi Bali Desa
Sobangan, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung, didapatkan 27
sampel (9.31%) positif terinfeksi cacing
nematoda gastrointestinal, antara lain

Bonustomum  phlebotomum 2,07%,
Strongyloides papillosus  2,41%,
Trichostrongylus  axei  3,45%, dan

Trichuris ovis 1.38%. Dilaporkan pada
tahun 2003 bahwa prevalensi infeksi
cacing nematoda saluran pencernaan pada
sapi bali di Kecamatan Payangan,
Kabupaten Gianyar adalah sebesar
22,84% diantaranya tipe Strongyle
20,71%,  Trihuris sp. 1,43%, dan
Toxocara sp. 0,7%. Pada tahun 2011
dilaporkan bahwa nematoda yang
menginfeksi sapi bali di Desa Petang,
Kecamatan Petang, Kabupaten Badung
adalah Haemonchus contortus (24,07%),
Toxocara vitulorum (2,77%),
Bonustomum  phlebotomum  (1,85%),
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Strongyloides  papillosus (3,70%),
Trichostrongylus axei (24,07%),
Nematodirus filicollis (5,55%), Cooperia
punctata (2,77%) dan Oesophagustomum
radiatum (1,85%). Sedangkan hasil
penelitian terhadap 1.432 sampel tinja
pedet yang diperiksa di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2012 didapatkan 800
sampel positif terinfeksi cacing nematoda
gastrointestinal, antara lain Strongyloides
sp. 6,3%, Strongyle sp. 24,0%, Capillaria
sp. 2,1%, Toxocara sp. 12,5%, dan
Trichuris sp. 6,8%. Penelitian terkait
dengan  prevalensi infeksi cacing
Trichuris spp. pada sapi bali (Bos
sondaicus) berdasarkan letak geografis di
Provinsi Bali belum pernah dilaporkan,
maka penelitian ini menarik dan perlu
dilakukan.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah feses sapi bali yang
masih segar, yang berasal dari delapan
Kecamatan yang dipilih di Provinsi Bali
berdasarkan perbedaan letak geografis
yang mewakili daerah dataran tinggi
kering, dataran tinggi basah, dataran
rendah kering dan dataran rendah basah.
Bahan lainnya adalah air dan NaCl jenuh.
Peralatan  yang  digunakan  dalam
penelitian ini antara lain kantong
plastik, kertas label, gelas plastik, gelas
beaker, pulpen, kertas, alat penyaring teh,
mikroskop binokuler, cover glass, objek
glass, sendok plastik, tabung centrifuge,
centrifugator dan pipet pasteur.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional. Penelitian ini di lakukan
secara cross-sectional dengan
memperhatikan faktor risiko seperti letak
geografis wilayah untuk mengetahui
prevalensi infeksi cacing Trichuris spp.
pada sapi bali (Bos sondaicus) Provinsi
Bali.

204

Volume 7 No. 2: 202-208
Agustus 2015

Wilayah Provinsi Bali dapat di
bedakan menjadi empat daerah dataran
berdasarkan letak geografis wilayah
Pulau Bali sebagai berikut : 1. Dataran
tinggi kering (Desa Jimbaran, Kecamatan
Kuta Selatan, Badung dan Desa Buahan,
Kecamatan Kintamani, Bangli), 2.
Dataran tinggi basah (Desa Pesagi,
Kecamatan Penebel, Tabanan dan Desa
Pempatan, Kecamatan Rendang,
Karangasem), 3. Dataran rendah kering
(Desa  Kubu, Kecamatan  Kubu,
Karangasem dan  Desa  Joanyar,
Kecamatan Seririt, Buleleng) dan 4.
Dataran rendah basah (Desa Selat,
Kecamatan Abiansemal, Badung dan
Desa Batuaji, Kecamatan Kerambitan,
Tabanan).

Sampel sapi diambil secara purposif
yang dipelihara ekstensif di sampel
wilayah berdasarkan letak geografis
wilayah Provinsi Bali yang dapat di
bedakan menjadi empat daerah dataran
yaitu dataran tinggi kering, dataran tinggi
basah, dataran rendah kering dan dataran
rendah basah.

Jumlah sampel minimal yang diambil
dapat ditentukan dengan perhitungan
sebagai berikut (Trushfield, 2005) :

Z?Pey, (1 — Peyy)

n =

d2
Keterangan :

n : Jumlah sampel yang dibutuhkan
Z :196

Pey, :Prevalensi perkiraan (1,43%)
d : Tingkat kesalahan (5%)

Prevalensi infeksi Trichuris spp. dari
kelas nematoda yang ditemukan dapat di
hitung dengan cara sebagai berikut
(Budiharta, 2002) :

F
Prevalensi = Nx 100%

Keterangan:

F : Jumlah sampel positif yang terinfeksi
Trichuris spp.

N: Total jumlah sampel yang diperiksa
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Pada pemeriksaan feses
menggunakan metode konsentrasi apung.

Feses sapi bali yang masih segar
dimasukkan ke dalam gelas plastik
sebanyak 34 gram kemudian

ditambahkan air dan diaduk dengan
sendok serta dihomogenkan. Kemudian
disaring dan filtratnya di tampung dengan
gelas beaker.  Filtrat dimasukkan ke

tabung sentrifius sebanyak 10 ml,
kemudian di masukkan ke dalam
sentrifugator.

Dilakukan sentrifius selama tiga

menit dengan kecepatan 1500 rpm.
Setelah dilakukan sentrifius, supernatan
dibuang sehingga hanya tersisa endapan
(sedimen).

Kemudian tambahkan NaCl jenuh ke
dalam tabung sentrifius sebanyak 10 ml,
selanjutnya di masukkan ke dalam
sentrifugator. Sentrifius  dilakukan
selama tiga menit dengan kecepatan 1500
rpm. Setelah dilakukan sentrifius,
tambahkan NaCl jenuh ke dalam tabung
sentrifius sampai penuh.  Kemudian
ambil cover glass dan tempelkan ke
tabung sentrifius, lalu periksa dibawah
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mikroskop (Thienpont et al., 1986).

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara letak
geografis terhadap prevalensi infeksi
Trichuris Spp. digunakan analisis Chi
Square Test (Sampurna dan Nindhia,
2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap 200 sampel
feses yang diperiksa, didapatkan tiga
sampel (1,5%) positif terinfeksi cacing
Trichuris sp. Keseluruhan sampel yang
digunakan tidak terjadi diare.

Dari  total tiga sampel yang
didapatkan, dua sampel (1%) berasal dari
Desa Kubu, Kecamatan Kubu yang
merupakan daerah dataran rendah kering
dan satu sampel (0,5%) berasal dari Desa
Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan yang
merupakan daerah dataran tinggi kering.
Data hasil penelitian lebih rinci dapat
diamati pada (Tabel 1).

Tabel 1 Prevalensi infeksi Trichuris sp. pada sapi bali berdasarkan letak geografis Provinsi

Bali.
Daerah Jumlah Jumlah Kasus Trichuris sp.
Sampel Positif Persentase (%)

Dataran Tinggi Kering 50 1 0,5
Dataran Tinggi Basah 50 0 0
Dataran Rendah Kering 50 2 1
Dataran Rendah Basah 50 0 0

Total 200 3 1,5

Hasil penelitian setelah diuji dengan
analisis Chi Square Test ternyata tidak
terdapat adanya hubungan yang nyata
(P>0,05) antara letak geografis dengan
prevalensi infeksi cacing Trichuris spp.
pada sapi bali di Provinsi Bali.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
200 sampel yang telah diperiksa,
didapatkan prevalensi infeksi cacing
Trichuris yaitu sebesar 1,5%, hasil
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penelitian ini menunjukkan angka yang
hampir sama dengan hasil penelitian
sebelumnya di Kecamatan Payangan,
Kabupaten Gianyar tahun 2003, yang
menyatakan dari sampel feses yang
diperiksa menunjukkan bahwa prevalensi
infeksi cacing Trichuris sp. sebesar
1,43%. Ini disebabkan karena Trichuris
merupakan satu-satunya cacing nematoda
yang sangat tahan terhadap perubahan
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suhu dan kelembaban. Pada daerah
dataran tinggi kering, dataran tinggi
basah, dataran rendah kering dan dataran
rendah basah, telur Trichuris tetap bisa
bertahan selama beberapa tahun dalam
perubahan suhu dan kelembaban (Taylor
et al., 2007; LaMann, 2010; Romero et
al., 2014; Ketzis, 2015).

Hasil penelitian tahun 2009 terhadap
sampel yang diperiksa di  Sentra
Pembibitan Sapi Bali Desa Sobangan,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung,
didapatkan prevalensi infeksi cacing
Trichuris ovis 1,38%. Hasil yang hampir
sama ini kemungkinan terkait faktor yang
tidak mempengaruhi prevalensi infeksi
cacing Trichuris adalah ketinggian yang
meliputi suhu dan tingkat kelembaban.
Telur cacing Trichuris dapat bertahan
selama beberapa tahun di tempat dengan
suhu yang tinggi ataupun rendah, serta
tingkat kelembaban tinggi dan rendah
masih terdapat infeksi dari cacing
Trichuris (Taylor et al., 2007; Areekul et
al., 2010; LaMann, 2010; Hansen et al.,
2013).

Hasil penelitian ini menunjukkan
tidak ada hubungan antara letak geografis
dengan  prevalensi infeksi  cacing
Trichuris spp. Provinsi Bali. Suhu dan
tingkat kelembaban merupakan faktor
yang tidak mempengaruhi perkembangan
dari telur cacing Trichuris  spp..
Perubahan suhu dan tingkat kelembaban
yang ada pada daerah dataran tinggi
kering, dataran tinggi basah, dataran
rendah kering dan dataran rendah basah
telur Trichuris masih dapat berkembang
dan menyebabkan infeksi pada sapi
(Taylor et al., 2007; LaMann, 2010).

Kelembaban tinggi 86,5% terdapat
pada Desa Selat dan Desa Batuaji yang
dijadikan tempat pengambilan sampel
daerah dataran rendah basah, pada hasil
penelitian tidak didapatkan infeksi telur
cacing yang menginfeksi sapi bali di
wilayah tersebut. Sedangkan pada tingkat
kelembaban yang rendah yaitu sekitar 75-
80% terdapat pada Desa Kubu dan Desa
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Jimbaran terdapat infeksi tiga telur cacing
Trichuris spp (1,5%) (Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali, 2013). Hal ini
membuktikan bahwa pada tingkat
kelembaban yang rendah, telur Trichuris
dapat bertahan dan berkembang sampai
menimbulkan infeksi (Wegayehu et al.,
2013).

Berdasarkan hasil penelitian ini tidak
adanya  hubungan letak  geografis
berdasarkan  dataran  tinggi  kering,
dataran tinggi basah, dataran rendah
kering dan dataran rendah basah
mempengaruhi prevalensi infeksi cacing
Trichuris spp. pada sapi bali Provinsi
Bali. Belum ada penelitian yang
melaporkan hubungan letak geografis
mempengaruhi prevalensi infeksi cacing
Trichuris spp. sehingga hasil penelitian
ini merupakan penelitian pertama yang
telah di laporkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan yang bisa ditarik dari
penelitian ini adalah prevalensi infeksi
cacing Trichuris spp. pada sapi bali (Bos
sondaicus) berdasarkan letak geografis
Provinsi Bali adalah 1,5% dan letak
geografis di Bali tidak berhubungan

terhadap prevalensi infeksi cacing
Trichuris spp.
Saran

Perlu dilakukan pengamatan antara
pengaruh umur yang dewasa, metode
pemeliharaan secara ektensif, dan pakan
terhadap prevalensi infeksi cacing
Trichuris spp. pada sapi bali di Provinsi
Bali.
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